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DAFTAR NOTASI

- Arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan. (Kapasitas)

: Waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal (contoh: diantara dua
saat permulaan hijau yang berurutan didalam pendekat yang sama; m),
atau (Waktu siklus)

: Tata guna lahan komersialy(contoh: toko restoran, kantor) dengan jalan

masuk langsungbagi peralan kaki dan Kéndaraan. (Komersial)

. Faktor koreksi untukpe Slesaian dari nilai ideal ke nilai sebenarnya
dari suatu variabel. (Faktor Penyesuaian)

: Rasio arus terhadap arus jenuh dari suatu pendekat. (Rasio Arus)

: Waktu nyala hijau dalam pendekat (det).

: Kemiringan dari suatu segmen jalan dalam arah perjalanan (+/-%).
(Landai Jalan)

. Kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 roda (meliputi: bis, truk 2as,
truk 3as, dan truk kombinasi sesuai sistim klasifikasi Bina Marga), atau
Kendaraan Berat

: Bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau disediakan bagi kombinasi
tertentu dari gerakkan lalu lintas (i = indek untuk nomor fase).
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: Jumlah dari rasio arus kritis (=tertinggi) untuk semua fase sinyal yang
berurutan dalam suatu siklus. (Rasio Arus Simpang)

: Panjang jarak segmen jalan (m).

: Indeks untuk lalu lintas yang berbelok Kiri.

. Indeks untuk lalu lintas belok kiri yang diijinkan lewat pada saat sinyal
merah.(Belok Kiri Langsung)

: Kendaraan bemotor ber as 2 dengan 4 roda dan dengan jarak as 2,0-3,0

m (melewati: mobil penumpang, oplet, mikrobis, pick-up, dan truk kecil

as 0 a Maro 0
: Daerah yang memisahka tas pada suatu segmen jalan.

: Rasio untuk lalu lintas yang belok kekanan. (Rasio Belok Kanan)

: Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa berhenti sebelum melewati
garis henti akibat pengendalian sinyal. (Rasio Kendaraan Terhenti)

: Jumlah unsur lalu lintas yang melalui titik tak terganggu dihulu,
pendekat per satuan waktu (sbg. Contoh: kebutuhan lalu lintas kend/jam;
amp/jam), atau Arus Lalu Lintas.

: Panjang antrian kendaraan dalam suatu pendekat (m).

: Arus lalu lintas dalam pendekat yang berlawanan, yang berangkat
dalam fase antar hijau yang sama. (Arus Melawan)

: Arus dari lalu lintas belok kanan dari pendekat yang berlawanan

(kend/jam; smp/jam), atau Arus Melawan Belok Kanan
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. Jalan masuk langsung terbatas atau tidak ada sama sekali (contoh:
karena adanya hambatan fisik, jalan samping,dsb) (Akses Terbatas)

: Tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan masuk langsung bagi
perjalan kaki dan kendaraan. (Permukiman)

: Indeks untuk lalu lintas yang belok kekanan.

: Besarnya keberangkatan antrian di yang ditentukan (smp/jam hijau),
atau Arus Jenuh

. Interaksi antara arus lalu lintas dan kegiatan disamping jalan yang

adi

kendaraan ringan

sama.(Arus Berangkat Terlawan)

: Keberangkatan tanpa konflik antara gerakan lalu lintas belok kanan dan
lurus.(Arus Berangkat Terlindung)

: Kendaraan dengan roda yang digerakkan oleh orang atau hewan
(meliputi: sepeda, becak, kereta kuda, dan kereta dorong sesuai sistim
klasifikasi Bina Marga), atau Kendaraan Tak Bermotor.

: Kecepatan kendaraan yang ditempuh (km/jam atau m/det).

. Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, diukur dibagian tersempit
disebelah hulu (m), atau disebut Lebar Pendekat.
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. Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, yang digunakan dalam
perhitungan kapasitas (yaitu dengan pertimbangan terhadap Wa, Wmasux
dan WkeLuar dan gerakan lalu lintas membelok; m). Atau (Lebar Efektif)
. Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, yang digunakan oleh lalu
lintas buangan setelah melewati persimpangan jalan (m) , atau disebut
Lebar Keluar

. Lebar dari bagian pendekat yang perkeras, diukur pada garis henti (m) ,
atau disebut Lebar Masuk
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ABSTRAK

ARDHY SEPTIAN N, 2014, “EVALUASI KINERJA PADA SIMPANG
TAK BERSINYAL JL. K.H. SAMAN HUDI - JL. AGUS SALIM

Simpang merupakan suatu elemen yang cukup penting dalam sistem transportasi
di kota besar,Simpang JI. K.h. SamanHudi — JI. Agus Salim merupakan simpang4
takbersinyal,maka dari itu perlu adanya evaluasi kinerja pada simpang tersebut
salah satunya dengan mendesain sinyal tersebut menjadi simpang
bersinyal,simpang bersinyal merupakan suatu elemen yang cukup penting dalam
sistem transportasi di kota besar. Pengaturan sinyal harus dilakukan semaksimal
mungkln agar dapat membantu kelancaran laju kendaraan yang melalui

h. Sam iwmadl, Agus Salim terdiri dari 3 fase,
Yfasekeduadariarahselatan (JI.
im), Fase merupakan bagian

Il 199%%“9 dalam penelitian ini

Perhitungan ki ja be@arkan
dlam@secara_ angsung di Iapangan

berdasarkan dar@ata pnﬁgﬁr yait {data
Anallsa yang dllgukan_ eliptti

3231 smpljam kapasitas pada pendekat Selatan sebesar 1312 smp/jam, pendekat
Timur 479 smp/jam pendekat Utara 1137,5smp/jam, pendekat Barat 302,5
smp/jam. Derajat kejenuhan sebesar 1,08.Danselain itu juga terjadi tundaan 23,64
det/smp, selain itu juga terjadi peluang antrian sebesar 47%-93%. Pada jam sibuk
siang pukul 11.30-13.30 WIB terjadi sebesar 2056 smp/jam, kapasitas pada
pendekat Selatan sebesar 694,4 smp/jam, pendekat Timur 503,5 smp/jam,
pendekat Utara 633 smp/jam, pendekat Barat 225 smp/jam. Derajat kejenuhan
sebesar 0,77. Danselain itu juga terjadi tundaan 13,12 smp/det,selain itu juga
terdapat peluang antrian sebesar 23%-47%. Pada jam sibuk sore pukul 16.00-
18.00 WIB terjadi sebesar 2993 smp/jam, kapasitas pada pendekat Selatan sebesar
907,4 smp/jam, pendekat Timur 586 smp/jam, pendekat Utara 1294,8 smp/jam,
pendekat Barat 204,5 smp/jam. Derajat kejenuhan sebesar 1,01. Dan selain itu
juga terjadi tundaan 19,67 smp/det,selain itu juga terdapat peluang antrian sebesar
40%-81%.Sedangkan menurut MKJI 1997 derajat kejenuhan mendekati 0,8 ( DS
> 0,8 ). Maka diperlu evaluasi Kinerja. Dari penelitian dapat diketahui kapasitas
pemakai jalan sangat besar, dikarenakan simpang tersebut merupakan jalan
dilingkungan pertokoan dan perkantoran.

Kata Kunci: Fase, Kinerja, Manajemen.



ABSTRACT
ARDHY SEPTIAN N, 2014, "PERFORMANCE EVALUATION IN NO
SIGNALIZED SIMPANG JL. JL.K.H. SAMAN HUDI -JL. AGUS SALIM

Intersection is an important element in the transportation system in a big city,
Simpang JI. K.h. SamanHudi — JI. Agus Salim a 4 stroke signalized intersection,
then there is need for the performance evaluation of the intersection is one of them
with designing such a signal intersection, signalized Intersection is an important
element in the transportation system in a big city. Signal settings should be done
as much as possible in order to help smooth the rate of vehicles through
intersections. Intersection of JI. K.h. Saman Hudi — JI. Agus Salim consists of 3
phases the first phase of the East (Kh Saman Hudl) The second phase of the

The analysis in
€ field. Analysis was

Saman Hudi - JI. : \Salif.  the'm l_j-. is at 6 am. to 8:00 pm
happen at 3231 smp/ho fg_ Jaci e South

302.5 smp/hour. Degree of saturatlon of 1.08. And the delay occurred 23.64
smp/sec, but it also occurs opportunities queue of 47% - 93%. In the afternoon
rush hour at 11:30 to 13:30 pm happen by 2056 smp/hour, the capacity of the
South approach amounted to 694.4 smp/hour, East approach 503.5 smp/hour,
North approach 633 smp/hour, West approach 225 smp/hour . Degree of
saturation of 0.77. And the delay occurred 13.12 smp/sec, but it also occurs
opportunities queue of 23% - 47%. In the evening rush hour at 16:00 to 18:00 pm
happen at 2993 smp/hour, the capacity of the South approach amounted to 907.4
smp/hour, East approach 586 smp/hour, North approach 1294.8 smp/hour, West
approach 204.5 smp/hour. Degree of saturation of 1.01. And the delay occurred
19.67 smp/sec, but it also occurs opportunities queue of 40% - 81%. Meanwhile,
according to the degree of saturation MKJI 1997 approached 0.8 (DS> 0.8). Then
should performance evaluation. Of this research is the capacity of road users is
very large, because the intersection is within the street shops and offices.

Keywords: Phase, Performance, Management.
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